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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KECENDERUNGAN
NARSISME MEDIA SOSIAL INSTAGRAM PADA MAHASISWA DI

KOTA YOGYAKARTA

Siti Rahmawati1, Ayu Purnamasari2, Dewi Anggraini3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
dengan kecenderungan narsisme pada mahasiswa di Kota Yogyakarta. Hipotesis
dalam penelitian ini ada hubungan antara harga diri dengan kecenderungan
narsisme media sosial instagram.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang berkuliah di Kota Yogyakarta,
dengan sampel uji coba 50 mahasiswa dan sampel penelitian sebanyak 150
mahasiswa dengan teknik sampling insidental. Metode pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini menggunakan skala berdasarkan aspek kecenderungan
narsisme dari Emmons (1984), dan aspek harga diri dari Coopersmith (1967) . Hasil
penelitian dianalisis menggunakan korelasi product moment.

Hasil hipotesis menunjukkan ada hubungan yang positif antara harga diri
dengan kecenderungan narsisme dengan korelasi r = 0,462 dengan nilai p 0,000,
yang berarti semakin tinggi kecenderungan narsisme semakin tinggi harga diri.
Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Kecenderungan Narsisme, Harga Diri, Instagram

1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

2,3Dosen Pogram Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF ESTEEM WITH THE TRENDS
NARCISSISM OF SOCIAL MEDIA INSTAGRAM ON STUDENTS IN CITY OF

YOGYAKARTA

Siti Rahmawati1, Ayu Purnamasari2, Dewi Anggraini3

Abstract

This research aims to know the relationship between self esteem with a
tendency narcissism on the students in Yogyakarta. The hypothesis in this research
there was a relationship between self esteem with a tendency of social media
narcissism instagram.

The subject of this research are students who studied in the city of
Yogyakarta, with a sample test of 50 students and the research sample as many as
150 students with incidental sampling technique. Data collection methods used in
this research using a scale based on aspects of narcissism tendency by Emmons
(1984), and self esteem refers to the aspect of the Coopersmith (1967). Research
results are analysed using the product moment correlation.

The results of the hypothesis suggests there is a positive relationship
between self esteem with the tendency of narcissism with correlation r = 0,462 with
a p value of 0.000, which means the higher the tendency of narcissism is getting a
high self esteem. Thus the hypothesis in this research acceptable.

Keywords : tendency of narcissism, self esteem, instagram.

1 A Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine University of Sriwijaya

2,3 Lecture of Study Program of Psychology, Faculty of Medicine University of Sriwijaya
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, munculnya

media komunikasi internet dalam kehidupan manusia yang menghadirkan suatu

peradaban baru khususnya dalam proses komunikasi dan informasi. Berdasarkan

data dari Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) 2017 jumlah

pengguna internet di Indonesia mencapai 143,26 juta jiwa dari total penduduk

Indonesia sebanyak 262 juta orang. Dengan mayoritas pengguna internet berada di

pulau jawa yaitu sekitar 58,08% (APJII, 2017).

Saat ini kebanyakan individu menggunakan internet adalah untuk mengakses

media sosial, hal ini sebagaimana data survey yang dikeluarkan oleh Asosiasi

Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) 2017 bahwa konten terbesar yang

digunakan pengguna internet yaitu media sosial sebanyak 129,2 juta (97,7%). Dari

banyaknya media sosial yang ada, instagram menjadi salah satu yang paling

diminati.

Berdasarkan data dari APJII, di tahun 2016 tercatat 19,9 juta pengguna aktif

instagram di Indonesia (APJII, 2016). Berdasarkan akses di tempo.co menurut Sri

Widowati seorang Country Director Facebook Indonesia menyatakan bahwa lebih

kurang 45 juta orang Indonesia menggunakan media sosial instagram secara aktif

sehingga Indonesia menjadi pengguna instagram terbesar ketiga di Asia Pasifik

(Adi & Hidayat, 2017)
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Pengguna instagram terbesar di Indonesia berdasarkan wilayah antara lain

Jawa sebesar 65% dari 86,3 juta orang, Sumatera sebesar 15,7% dari 20,7 juta orang

dan Sulawesi 6,3% dari 7, 6 juta orang (APJII, 2016). Salah satu wilayah di pulau

jawa yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Daerah istimewa Yogyakarta.

Menurut Badan Pusat Statistik DIY (2017) pengguna instagram di Yogyakarta

mencapai 87%, dan pengguna terbesar instagram terjadi pada kalangan mahasiswa

mencapai 67% dari 304.085 mahasiswa yang berkuliah di Yogyakarta. Hal ini

disebabkan karena kota Yogyakarta mempunyai brand image sebagai kota pelajar,

dengan adanya sejumlah perguruan tinggi ternama ditambah fasilitas penunjang

pendidikan yang mendukung sehingga menyebabkan banyak mahasiswa berasal

dari luar daerah maupun luar negeri datang dan menetap untuk melanjutkan

pendidikan tingginya di Yogyakarta.

Hal ini diperkuat peneliti dengan melakukan wawancara pada tanggal 9

Desember 2017, kepada lima mahasiswa yang aktif menggunakan instagram.

Mereka mengatakan bahwa instagram adalah media sosial yang sangat baik karena

memiliki fitur-fitur untuk mempercantik foto yang akan diunggah, dapat membantu

dijadikan mini album foto yang dapat dilihat kapanpun dan disukai banyak orang

bahkan dapat menambah follower (pengikut) agar terlihat hits jika followernya

banyak dibandingkan dengan teman-teman lainnya.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan, kepada lima mahasiswa yang

menempuh pendidikan di perguruan tinggi Yogyakarta memasuki usia 18-24 tahun,
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aktif menggunakan jejaring sosial instagram. Hal yang sering dilakukan oleh

mahasiswa yaitu mengunggah atau memperbarui foto dan video pribadi.

Pada tanggal 15 April 2018 peneliti menyebarkan 50 angket awal pada

mahasiswa yang ada di Yogyakarta berdasarkan aspke-aspek kecenderungan

narsisme, hasilnya 30 mahasiswa (72%) menjawab menggunakan instagram untuk

berbagi moment keseharian mereka baik ketika kuliah maupun diluar kampus,

sebanyak 25 mahasiswa (65%) suka meng-upload foto kemudian sebanyak 28

mahasiswa (70%)  selalu membuat snapgram, boomerang dan instastory pada

setiap harinya.

Perilaku aktif mahasiswa yang menggunakan jejaring sosial instagram dengan

mengunggah foto, update status dan followers secara berlebihan dalam

menampilkan diri berhubungan dengan kecenderungan narsisme (Carpenter, 2012).

Menurut Fox dan Rooney (2015) bahwa individu yang sering memposting foto

secara online dapat menunjukkan kecenderungan narsisme.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wickle (2015)

bahwa 73,5% peserta mengunggah foto atau video dan memeriksa profil mereka

lebih dari lima hari sekali, 90,2% peserta memposting foto untuk menerima like

sehingga jelas menunjukkan terdapat kecenderungan narsisme yang merasa ingin

dikagumi, 86,7% individu memiliki followers minimal 350 sampai tak terhingga.

Menurut Kapidzic, (Wu, 2014) individu yang narsisme cenderung untuk

menampilkan diri dengan cara terbaik dalam pemilihan foto  yang dapat
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menonjolkan daya tarik dan individu yang narsisme lebih cenderung memilih foto

yang menampilkan kepribadian, gaya hidup dan aktivitas mereka.

Adanya like dan komentar yang diberikan pada pengguna instagram lain dapat

mendorong setiap individu untuk mengunggah foto dan video dalam akun

instagram pribadinya secara berulang. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang

diungkapkan oleh Bergman dkk (2011) bahwa individu pengguna media sosial

yang lain tertarik dengan kehidupan mereka sehingga hal tersebut menjadi suatu

dorongan untuk mengunggah foto mereka sendiri yang mengarah pada

kecenderungan narsisme di media sosial.

Mo dkk (2014) menyatakan bahwa individu dengan kecenderungan narsisme

secara bebas dapat mengunggah apa yang mereka lakukan, mendengarkan, melihat

dan makan untuk membuat orang lain percaya bahwa pengalaman mereka tidak

biasa. Sedangkan Panek (2013) bahwa individu dengan kecenderungan narsisme

dapat mengelola dan mempromosikan diri secara online setiap harinya dengan

mengunggah foto, memperbarui status untuk mendapatkan tanda suka, komentar

atau mendapatkan follower.

Durand dan Barlow (2007) menyatakan bahwa individu dengan kecenderungan

narsisme berlebihan cenderung memanfaatkan individu lain untuk kepentingan diri

sendiri dan hanya menunjukkan sedikit empati kepada individu lain. Sedangkan

menurut Mehdizadeh (2010) individu yang narsisme memanfaatkan hubungan

sosial untuk mencapai popularitas, selalu asyik dan hanya tertarik dengan hal-hal

yang menyangkut kesenangan diri sendiri.
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Peneliti mencoba menggali informasi dengan mewawancarai salah satu

mahasiswa berinisial NL yang menggunakan instagram ketika berada di sebuah

caffe. NL memfoto makanan yang dipesan lalu NL mengunggah foto tersebut ke

instagram pribadinya yang diikuti caption yang menarik sehingga NL akan

mendapatkan like dan komentar yang banyak dari pengguna instagram lainnya.

Kemudian, peneliti memperdalam fenomena ini dengan bertanya langsung

kepada salah satu mahasiswa N pada tanggal 10 Januari 2018 yang sedang

mengambil foto di salah satu kampus Yogyakarta. Hasil wawancara yang

didapatkan bahwa N mengaku instagram mempermudah mahasiswa untuk meng-

upload foto dan bisa menyimpan banyak foto, tempat berbagi video dan moment

yang dilakukan. Kebanyakan mahasiswa selalu upload foto pribadi setiap harinya,

ada yang suka melakukan instastory dan boomerang, agar mahasiswa hits didunia

instagram. Menurut pengakuannya N juga melakukan hal yang sama.

Disisi lain dari hasil observasi peneliti juga melihat ada mahasiswa yang

memiliki keiginan untuk dikagumi pada saat meng-upload foto pribadinya, salah

satunya mahasiswa AY. Menurut pendapat mahasiswa lain AY memang mahasiswa

yang selalu eksis di instagram, ingin selalu dikagumi di instagram, ingin

mendapatkan komentar dan like yang banyak, selalu menunjukkan barang yang

dimilikinya bahkan selalu berfoto diberbagai tempat dan keadaan. Dari hasil

wawancara dengan mahasiswa AY pada 12 Januari 2018, mahasiswa AY

mengatakan bahwa dirinya memang ingin sekali eksis di instagram dan selalu ingin

mendapatkan komentar yang membuat dikagumi banyak orang di instagram.
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Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 18 April 2018, mahasiswa IU

menyatakan bahwa dirinya suka sekali berfoto dan meng-upload di instagram,

seperti halnya saat IU berfoto sebelum menggunakan make-up dan sesudah

menggunakan make-up. IU memposting foto tersebut agar mendapatkan pujian dari

banyak khalayak lain di instagram mengenai kecantikannya dan kepandaiannya

dalam bermake-up. Berbeda dengan mahasiswa berinisial PO yang sering

melakukan instastory pada akun instagram pribadinya untuk mendapatkan saran

dan komentar yang banyak dari pengguna instagram lain seperti kendaraan yang

sebaiknya digunakan untuk berkuliah.

Individu yang memposting foto di media sosial dapat memberikan

kepuasan bagi individu dengan kecenderungan narsisme agar dapat menerima

umpan balik yang positif dari orang lain (Barry & Doucette, 2015). Hal tersebut

dialami oleh mahasiswa berinisial YF yang sering meng-upload foto dengan

menggunakan style yang sedang trend agar dikenal banyak orang oleh akun

instagram lainnya, sehingga YF merasa puas mengenai dirinya sendiri dan lebih

sering meng-upload foto dengan berbagai style lainnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan narsisme adalah self

esteem (Clarke, 2015). Sedangkan John dan Robins, (1994) menyebutkan bahwa

narsisme berhubungan dengan self-esteem (harga diri) yang tinggi dan positif pada

sifat-sifat seperti inteligensi, kekuatan dan keindahan fisik.

Individu dengan kecenderungan narsisme suka memamerkan tentang komentar

dari orang lain yang mengakui keunikannya, keberhasilannya ataupun idealism
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yang dijunjung tinggi oleh dirinya. Hal ini dilakukan ketika individu dengan

kecenderungan narsisme merasa harga dirinya mulai terancam saat menerima

kritikan yang mengoreksi pola pikirannya. Serta tuntutan dari individu sendiri untuk

mendapatkan perhatian terus menerus yang berasal dari kebutuhannya dalam

menyingkirkan perasaan tidak terpenuhi dan self esteem yang rendah (Nevid, 2009).

Campbel, Rudich dan Sedikides (2002) individu dengan kecenderungan

narsisme pada harga diri tinggi memiliki perbedaan mengenai pandangan pribadi

yaitu menganggap diri mereka memiliki hubungan sosial yang baik sedangkan

indvidu dengan harga diri rendah bertahan mengenai keyakinan hubungan sosial

dan peningkatan diri. Sedangkan Rosenthal dkk (2011) menyatakan bahwa individu

yang memiliki harga diri dianggap mampu menerima dukungan yang positif dari

orang lain, sedangkan individu dengan kecenderungan narsisme dianggap merasa

lebih unggul dari orang lain dan memiliki sifat sombong.

Berbeda dengan penelitian Adi dan Yudiati (2009) yang mengungkapkan

bahwa seseorang dengan kecenderungan narsisme mempunyai harga diri yang

rendah.  Hal ini disebabkan karena orang-orang dengan kecenderungan narsisme

membutuhkan pengakuan dan pujian dari orang-orang di sekitarnya untuk

menaikkan harga dirinya. Oleh karena itu, seseorang dengan kecenderungan

narsisme memerlukan jejaring sosial salah satunya instagram untuk mencari

perhatian dan dukungan sosial, sehingga dapat meningkatkan harga dirinya.

Peneliti melakukan survey pada tanggal 15 April 2018 dengan berdasarkan

aspek-aspek harga diri, hasilnya sebanyak 35 mahasiswa (85%) mampu menerima
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dukungan yang positif dari individu lain, sebanyak 20 mahasiswa (45%)  mampu

menerima kritik maupun saran pada postingan foto 28 mahasiswa (57%)

menyatakan bahwa individu tidak peduli dan perhatian terhadap postingan di akun

instagram lainnya. 25 mahasiswa (55%) menyatakan bahwa mereka harus berhati-

hati dalam memberikan komentar kepada akun instagram lainnya.

Simbolon (2008) menyebutkan harga diri sebagai penilaian yang dibuat oleh

seseorang yang mengarah pada dimensi negatif dan positif. Sedangkan Santrock

(2012) menyebutkan bahwa harga diri adalah dimensi penilaian yang menyeluruh

dari diri, penilaian tersebut menunjukkan sikap penerimaan dan penolakan serta

menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting,

berhasil dan berharga. Kesadaran mengenai diri dan perasaan terhadap diri sendiri

dapat menimbulkan suatu penilaian baik positif maupun negatif.

Gonzales dan Hancock (2011) menyatakan bahwa situs jejaring sosial

dirancang untuk berbagi informasi tentang diri sendiri dengan orang lain termasuk

tanda like, komentar, update status sehingga membuat orang sadar akan

keterbatasan dan kekurangan mereka sendiri yang dapat menurunkan harga diri atau

menjadi bias positif tentang diri sendiri yang mungkin akan meningkatkan harga

diri. Menurut Barry dkk (2015) bahwa media sosial bisa meningkatkan harga diri

karena individu memiliki kemampuan untuk tampil dan menerima dukungan atau

umpan balik positif  dari orang lain kemudian individu juga bisa memiliki

kesempatan untuk membandingkan diri sendiri dengan orang lain sehingga bisa

menerima atau tidak untuk mendapatkan umpan balik yang negatif.
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Mullai dkk (2017) menyatakan bahwa individu yang memiliki harga diri

rendah seringkali kritis, menghindari hubungan sosial dan diliputi perasaan rendah

diri sehingga fokus untuk mengubah penampilan diri negatif yang akan menaikkan

citra diri, penerimaan diri dan harga diri yang tidak diinginkan. Sebaliknya, orang-

orang yang mempunyai harga diri tinggi, maka akan semakin rendah

kecenderungan mereka untuk memposting foto di media sosial mereka (Cecillia,

2016).

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2018 , di salah satu

tempat wisata Yogyakarta subjek MD mengatakan sebelum meng-upload foto ke

instagram, MD memikirkan dahulu caption yang menarik untuk di posting serta

MD mengatur waktu yang tepat untuk memposting baik itu foto maupun video. MD

merasa senang dan bangga ketika mendapatkan banyak likes apalagi sampai ada

yang berkomentar, namun ketika mendapatkan sedikit like MD mencoba

menghapus postingan di instagram karena MD merasa rendah diri ketika mendapat

sedikit like.

Hasil wawancara pada salah satu pengguna akun instagram @AF mengatakan

bahwa dirinya sulit menjalin interaksi baik dengan teman atau orang disekitarnya.

AF menganggap dirinya berbeda dibandingkan dengan yang lain terutama

mengenai fisik karena AF memiliki bentuk tubuh yang sedikit besar. AF sering

menghindar ketika berkomunikasi atau tampil di depan orang lain. Namun berbeda

dengan kegiatan AF di media sosial, dimana AF suka meng-upload foto bersama

teman maupun foto sendiri di akun Instagram pribadinya merupakan gambaran diri
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yang dapat mempengaruhi self esteem, mereka semakin menyadari bahwa dirinya

memiliki arti dan berharga setelah mendapatkan timbal balik dari orang lain.

Penelitian ini di dukung oleh penelitian oleh Mehdizadeh (2010) yang

menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan narsisme yang lebih tinggi

dan didukung harga diri rendah akan melakukan aktivitas online lebih besar karena

terdapat konten tentang promosi diri sendiri.

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan peneliti tertarik untuk meneliti

tentang hubungan antara harga diri dengan kecenderungan narsisme media sosial

instagram pada mahasiswa di kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara harga diri dengan kecenderungan narsisme media

sosial Instagram pada mahasiswa di kota Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

kecenderungan narsisme media sosial instagram pada mahasiswa di kota

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan kajian

pengetahuan dalam bidang psikologi pada umumnya, psikologi sosial dan
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psikologi klinis khususnya mengenai  hubungan antara harga diri dengan

kecenderungan narsisme pada mahasiswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan atau informasi

kepada mahasiswa dalam mengurangi kecenderungan narsisme berlebihan

dengan meningkatkan harga diri pada mahasiswa di Kota Yogyakarta.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan dari data-data hasil penelitian yang pernah dilakukan terdapat

persamaan dengan beberapa kajian riset yang sebelumnya:

Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh Grijalva dan Zhang (2015),

berjudul “Narcissism and Self-insight: A Review and Meta-analysis of Narcissists’

Self-Ehancement Tedencies”. Penelitian ini berfokus pada pengembangan diri pada

wawasan diri (yaitu apakah narsis memandang diri mereka lebih positif daripada

yang dirasakan oleh orang lain). Hasil dari 171 korelasi dalam 36 studi empiris

mengungkapkan bahwa narsisme dan peningkatan diri tidak dapat dikaitkan dalam

narsisme.

Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Nevils dan Massie (2014), berjudul

“The Relationship Social Network Usage and Narcissism”. Penelitian ini

menggunakan 90 subyek. Penelitian ini mengukur tingkat subyek narsisme rendah

dengan menggunakan Skala Narsisme Hipersensitif (HSNS) dan narsisme yang

tinggi menggunakan Narsistic Personality Inventory (NPI16). Penelitian ini
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menemukan ada korelasi antara pengguna jejaring sosial dan narsisme. Hasilnya

menyatakan situs jejaring sosial dengan narsisme muluk menghasilkan korelasi

yang signifikan positif.

Pada penelitian ketiga yang dilakukan oleh Orth, dkk (2016), berjudul

“Refining the Vulnerability Model of Low Self-esteem and Depression:

Disentangling the Effect of Genunie Self-Esteem and Narcissism”. Penelitian ini

menggunakan data dari enam studi longitudinial terdiri dari 2,717 individu serta

menguji mengenai efek prospektif harga diri dan narsisme pada depresi secara

terpisah untuk setiap konstruksi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa

individu dengan harga diri rendah maka narsisme dapat dikontrol sedangkan

individu dengan narsisme rendah maka harga diri dapat dikontrol. Sehingga

individu dengan harga diri tinggi memiliki risiko lebih rendah untuk

mengembangkan depresi terlepas dari narsisme atau tidak.

Pada penelitian keempat yang dilakukan oleh Bhakti (2016) “Hubungan antara

Harga Diri dengan Kecenderungan Narsistik pada Pengguna Instagram ditinjau dari

Jenis Kelamin”. Penelitian ini menggunakan 120 orang mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berusia 18-24 tahun. Hasil

dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri

dnegan kecenderungan narsistik dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara

kecenderungan narsistik dengan jenis kelamin.

Pada penelitian kelima yang dilakukan oleh Hill (2014), berjudul “A

Investigation of the Connections Between use of Facebook and The Self
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Esteem/Well-being of Students with Disabilities in the University of Lowa Reach

Program”. Penelitian ini termasuk siswa yang memiliki keterbatasan (cacat)

sebanyak 56 dalam program pasca sekolah selama 2 tahun untuk siswa dengan

keterbatasan intelektual dan kogntif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa

tidak ada hubungan signifikan dalam jumlah teman di Facebook dengan Self

Esteem, kemudian ada hubungan signifikan mengenai siswa yang menghabiskan

waktu banyak menggunakan Facebook dengan self esteem rendah, dan tidak ada

hubungan signifikan mengenai skala intensitas Facebook untuk memeriksa efek

unik pada self esteem/well-being.

Pada penelitian keenam yang dilakukan oleh Kalpidou, Costin dan Morris

(2011), berjudul ” The Relationship between Facebook and The Well-being of The

Undergraduate College Students”. Penelitian ini membahas mengenai cara

penggunaan dan sikap para pengguna facebook terkait dengan harga diri

penyesuaian akademik ke perguruan tinggi yang diharapkan untuk menemukan

hubungan positif antara facebook dengan penyesuaian sosial dan emosional.

Penelitian ini menggunakan 70 sarjana mahasiswa pada tahun pertama atau

semester pertama.

Dari beberapa penelitian di atas terdapat perbedaan pada penelitian peneliti

dengan penelitian sebelumnya. Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui

hubungan antara variabel harga diri dengan variabel kecendrungan narsisme media

sosial instagram pada mahasiswa di kota Yogyakarta. Peneliti menggunakan

keaslian teori yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dan belum pernah
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dilakukan penelitian sehingga penelitian peneliti dapat di pertanggung jawabkan

keaslihannya.
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